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ABSTRACT
This study aims to examine the determinants of behavioral of individual
interest to use technology-based information systems. This research is the
development of models Theory of Reasoned Action (TRA) by Ozer and Yilmaz
(2010), Lee et al. (2005), and Karami (2006). This study examined the influence of
perceived usefulness on individual interests, attitudes toward the interests of
individual behavior, subjective norm against individual interests, perceived
behavioral control towards individual interests, and the interests of the
individual against the behavior of the use of technology based information
systems. The results of this research is demonstrated that perceived usefulness
(KP), attitude toward the behavior (STP), subjective norm (NS), and perceived
behavioral control (KPP), has positive effects on individual interest (MI), and
individual interest (MI) has positive effects on behavior (P) technology-based
information systems users.
Key words: Theory of Reasoned Action (TRA), perceived usefulness and
behavioral, attitude, subjective norm, individual interest, technology-
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Pendahuluan
Teknologi Informasi (TI)
saat ini sangat berkembang
dengan pesat, sehingga banyak
memberikan kemudahan pada
berbagai aspek kegiatan. Salah
satu informasi yang dibutuhkan
oleh sebuah organisasi adalah
informasi akuntansi. operasional
dunia bisnis, seperti mimarket
Indomaret. Indomaret adalah
jaringan peritel waralaba di
Indonesia yang dagangnya
dipegang oleh PT. Indomarco
Prismatama. Indomaret
menggunakan sistem informasi
Point-Of-Sale (POS). Setiap toko
(store) memiliki sebuah komputer
yang terhubung ke komputer
Alasan peneliti fokus
pada minat individu dikarenakan
terdapat fenomena yang
menunjukkan adanya kegagalan
individu dalam menggunakan
sistem informasi berbasis
teknologi.  Hal ini disebabkan
oleh perasaan kurang percaya
diri individu dalam
menggunakan teknologi untuk
meningkatkan kinerjanya,
adanya perasaan menolak atau
menerima dalam melakukan
pekerjaan, adanya kesulitan
dalam melakukan suatu
pekerjaan atau kegiatan tertentu,
dan adanya keraguan individu
terhadap penggunaan dari sistem
informasi berbasis teknologi.
Penelitian ini menggunakan
model Theory of Reasoned Action
(TRA) yang mengacu pada
penelitian Ozer dan Yilmaz
(2010), Lee et al. (2005), dan
Karami (2006).
Alasan peneliti
menggunakan model TRA dalam
penelitian ini, pertama, TRA
memiliki tujuan untuk
memprediksi dan memahami
perilaku (Ajzen dan Fishbein,
1980:5); kedua, TRA adalah
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sebuah model riset yang baik
dalam memprediksi minat
perilaku yang telah dibuktikan
untuk memprediksi dan
menjelaskan perilaku melalui
sebuah domain yang berbeda;
ketiga, model TRA tidak hanya
muncul untuk memprediksi
minat perilaku dan perilaku
pengguna dengan tepat, namun
model TRA menyediakan dasar
bagaimana perubahan perilaku
pengguna tersebut dapat
diidentifikasi. Ozer dan Yilmaz
(2010) menyimpulkan bahwa
sikap dan norma subjektif
berpengaruh positif terhadap
minat. Windarta (2011) yang
menyimpulkan bahwa minat
keperilakuan seseorang untuk
menggunakan sistem informasi
berbasis teknologi ditentukan
oleh sikap dan kegunaan
persepsian. Konstruk minat
individu pada penelitian ini
sebagai variabel intervening
(variabel mediasi). Hartono dan
Abdillah (2009:117) menyatakan
bahwa pengaruh variabel
independen terhadap dependen
tidak terjadi secara langsung
tetapi melalui suatu proses
transformasi yang diwakili oleh
variabel mediasi. Variabel
independen pada penelitian ini
terdiri dari: kegunaan persepsian,
sikap terhadap perilaku, norma
subjektif, dan kontrol perilaku
persepsian, dan variabel
dependen adalah perilaku
pengguna.
TINJAUAN TEORITIS
Pengertian Sistem Informasi
Akuntansi
Sistem mempunyai sifat-
sifat, yaitu mempunyai tujuan,
mempunyai input-proses output,
mempunyai lingkungan,
mempunyai elemen yang saling
terkait, mempunyai pengendalian
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sistem, dan mempunyai
pengguna. Bodnar dan Hopwood
(2006) berpendapat bahwa sistem
informasi akuntansi  merupakan
kumpulan sumber daya, seperti
manusia dan peralatan yang
dirancang untuk mengubah data
keuangan dan data lainnya ke
dalam informasi. Peneliti dapat
menyimpulkan definisi sistem
informasi akuntansi berbasis
teknologi itu adalah suatu sistem
atau alat yang dapat mencakup
dan memproses data transaksi
dari aktivitas perusahaan atau
instansi sehingga dalam
penyediaan informasi sangat
diperlukan bagi penggunanya
untuk mencapai tujuan
perusahaan.
Keuntungan Sistem Informasi
Akuntansi Berbasis Teknologi
Bagi Perusahaan
Penggunaan dari sistem
informasi akuntansi berbasis
teknologi hendaknya dapat
memberikan keuntungan dan
kemudahan bagi penggunanya,
khususnya bagi perusahaan.
Berikut beberapa keuntungan
dari penggunaan sistem
informasi berbasis teknologi,
seperti dapat mengurangi biaya,
dapat meningkatkan kualitas
perencanaan dan pengendalian,
cepat, tepat, tidak lelah, dapat
menyimpan data dalam jumlah
yang lebih besar, data mudah
diakses, dan sudah terprogram
(Wilkinson et al. :2000; Purwono,
2002:5). Baridwan (2012)
berpendapat bahwa tujuan
penggunaan teknologi dalam
sistem informasi akuntansi
adalah untuk mendapatkan
manfaat berupa pemrosesan
transaksi yang lebih cepat dan
lebih akurat, meningkatkan
efisiensi operasional, penyiapan
laporan tepat waktu, dan
meningkatkan produktivitas
individu-individu yang ada
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dalam perusahaan. Wilkinson et
al. (2000) berpendapat bahwa
tujuan umum sebuah sistem
informasi akuntansi adalah untuk
mendukung kegiatan operasi
perusahaan sehari-hari, untuk
mendukung pengambilan
keputusan manajemen , dan
untuk mendukung fungsi
kepengurusan (stewardship).
Pekerjaan dapat diselesaikan
dengan cepat, tepat, mudah
disimpan, dan sudah terprogram
sesuai dengan yang diperlukan.
Aspek Keperilakuan Dalam
Penggunaan Teknologi
Informasi
Hartono (2007:7)
menyebutkan ilmu yang
mempelajari perilaku manusia
merupakan bagian dari cabang
ilmu psikologi. Aliran
behaviorisma dalam studi sistem
informasi akuntansi berbasis
teknologi berusaha menjelaskan
perilaku atau tindakan manusia
atau sebuah sistem informasi,
seperti menerima atau menolak
terhadap sistem informasi
akuntansi berbasis teknologi.
Trisnawati (1998) juga
mengemukakan bahwa perilaku
pengguna dan personal sistem
diperlukan dalam pengembangan
sistem, dan hal ini berkaitan
dengan pemahaman dan cara
pandang pengguna sistem
tersebut. Berdasarkan uraian di
atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa aspek
keperilakuan dalam
menggunakan teknologi
informasi merupakan aspek yang
penting karena berhubungan
langsung dengan pengguna
(user). Selain itu, suatu sistem dan
teknologi informasi juga tidak
terlepas dari aspek perilaku
karena pengembangan sistem
terkait dengan masalah individu
sebagai pengguna dari sistem
tersebut.
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Theory of Reasoned Action
(TRA)
Hartono (2007:31) Theory
of Reasoned Action (TRA) adalah
teori yang menjelaskan bahwa
minat dari seseorang untuk
melakukan atau tidak melakukan
suatu perilaku merupakan
penentu langsung dari tindakan
perilaku. TRA menjelaskan
bahwa perilaku dilakukan karena
individual mempunyai minat
atau keinginan untuk
melakukannya. Minat perilaku
akan menentukan perilakunya.
Hartono (2007:33) terdapat empat
konstruk utama dari TRA, yaitu
perilaku (behaviour), minat
keperilakuan (behavioral
intention), norma subjektif
(subjective norm), dan sikap
terhadap perilaku (attitude toward
behavioral). Ajzen (1991)
menyatakan bahwa TRA tepat
digunakan dalam penelitian
konteks perilaku sukarela
(voluntary behaviour). Ajzen (1991)
menambahkan, bahwa TRA telah
mempertimbangkan sejumlah hal
yang sesuai dengan minat
perilaku dan TRA tidak hanya
muncul untuk memprediksi
minat perilaku dan perilaku
dengan tepat.
Pengembangan Hipotesis
Pada dasarnya perilaku
dipengaruhi oleh minat dan
minat dipengaruhi oleh dua
konstruk utama, yaitu sikap
terhadap perilaku dan norma
subjektif (Ajzen dan Fishbein,
1980) yang selanjutnya disebut
dengan model Theory of Reasoned
Action (TRA). Berikut model
penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1 di bawah ini:
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Gambar 1
Model Penelitian
Hipotesis Kegunaan Persepsian
Lee et al. (2005)
berpendapat bahwa konstruk
kegunaan persepsian memiliki
pengaruh terhadap konstruk
minat keperilakuan. Menurut
Windarta (2011) kegunaan
persepsian memengaruhi minat
keperilakuan dikarenakan
keyakinan persepsi seseorang
bahwa dengan menggunakan
sistem informasi akuntansi
berbasis teknologi akan
meningkatkan kinerjanya.
Venkatesh dan Davis (2000),
Chau dan Hu (2002), Yi et al.
(2006), Lee et al. (2005), Yu et al.
(2009), Wang (2002), Pai dan
Huang (2010), Casalo et al. (2010),
dan Hu et al. (2011),
menghubungkan konstruk
kegunaan persepsian terhadap
minat individu pengguna sistem
informasi berbasis teknologi.
Berdasarkan uraian di atas, maka
dapat dirumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut:
H1: Kegunaan persepsian
berpengaruh positif
terhadap perilaku pengguna
teknologi informasi melalui
minat individu.
Hipotesis Sikap Terhadap
Perilaku (STP)
Ozer dan Yilmaz (2010)
menunjukkan bahwa sikap
berpengaruh positif terhadap
minat perilaku pengguna sistem
informasi berbasis teknologi.
Windarta (2011) menyatakan
bahwa sikap memengaruhi minat
keperilakuan dikarenakan
seseorang merasa bahwa
menggunakan sistem informasi
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akuntansi berbasis teknologi
adalah hal yang menyenangkan.
Kinanti dan Baridwan (2013), dan
Karami (2006) menunjukkan hasil
yang sama bahwa sikap
berpengaruh terhadap minat
pelanggan untuk menggunaan
sistem informasi e-ticketing.
Panggalih dan Baridwan (2013),
dan Lee (2008) menunjukkan
hasil yang sama bahwa sikap
memiliki pengaruh terhadap
minat individu dalam
penggunaan layanan internet
banking. Sumiyana (2006),
Purnama (2010), Sundarraj dan
Manochehri (2012), Read et al.
(2011), Lam et al. (2007), Ryu et al.
(2003), Casalo et al. (2010), Chen
dan Chen (2011), dan Sulistiyarini
(2013), peneliti-peneliti tersebut
menghubungkan konstruk sikap
perilaku terhadap minat perilaku
dan hasil penelitian tersebut
menunjukkan hasil yang sama.
Temuan tersebut tidak konsisten
dengan penelitian Kartika (2009),
Fathinah dan Baridwan (2012)
menunjukan bahwa sikap tidak
berpengaruh terhadap minat
penggunaan sistem informasi
berbasis teknologi. Berdasarkan
uraian di atas, maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian
sebagai berikut:
H2: Sikap berpengaruh positif
terhadap perilaku pengguna
teknologi  informasi melalui
minat individu.
Hipotesis Norma Subjektif  (NS)
Ozer dan Yilmaz (2010)
menyatakan bahwa norma
subjektif memengaruhi minat
karena lingkungan sosial
merupakan faktor penentu
penting dari minat. Karami (2006)
menyebutkan norma subjektif
merupakan faktor yang paling
penting dan mempunyai
pengaruh yang kuat terhadap
minat. Lee (2008), Sulistiyarini
(2013), Ajam dan Nor (2013),
Widyarini (2005), Ryu et al.
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(2003) menunjukkan hasil yang
sama bahwa norma subjektif
memiliki pengaruh signifikan
terhadap minat perilaku sistem
informasi berbasis teknologi.
Sebaliknya, peneliti yang
menyatakan bahwa norma
subjektif tidak berpengaruh
terhadap minat individu adalah
Casalo et al. (2010), Kinanti dan
Baridwan (2013), George (2004),
Lin (2005), Panggalih dan
Baridwan (2013), dan Windarta
(2011) mempunyai hasil
penelitian yang sama bahwa
norma subjektif tidak
memengaruhi minat seseorang
untuk menggunakan sistem
informasi akuntansi berbasis
teknologi. Berdasarkan uraian di
atas, maka dapat dirumuskan
hipotesis penelitian sebagai
berikut:
H3: Norma subjektif berpengaruh
positif terhadap perilaku
pengguna teknologi
informasi melalui minat
individu.
Hipotesis Kontrol Perilaku
Persepsian (KPP)
Karami (2006)
menunjukkan bahwa kontrol
perilaku persepsian yang
dirasakan menjadi hal yang
penting dalam memengaruhi
minat individu pengguna untuk
membeli tiket online. Kinanti dan
Baridwan (2013) menyatakan
bahwa minat seseorang dalam
menggunakan sistem informasi e-
ticketing bergantung dari
kemampuan seseorang untuk
dapat mengontrol faktor-faktor
yang memengaruhi perilakunya.
Arini (2010), George (2004), Ajam
dan Nor (2013), Jabari et al.
(2012), Casolo et al. (2010) dan
Manzari (2008) menghubungkan
konstruk kontrol perilaku
persepsian terhadap minat
individu pengguna sistem
informasi berbasis teknologi.
Peneliti-peneliti tersebut
menunjukkan hasil yang sama.
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Temuan ini tidak sependapat
dengan Denbashi (2007),
Sulistiyarini (2013), Lee (2008),
Yaghoubi dan Bahmani (2011),
dan Widyarini (2005) yang
menyebutkan bahwa kontrol
perilaku persepsian belum
berdampak signifikan terhadap
minat perilaku dalam
menggunakan sistem informasi
berbasis teknologi. Berdasarkan
uraian di atas, maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian
sebagai berikut:
H4: Kontrol perilaku persepsian
berpengaruh positif
terhadap perilaku pengguna
teknologi  informasi melalui
minat individu.
Hipotesis Minat Individu (MI)
Penelitian Ozer dan
Yilmaz (2010) menunjukkan jika
minat terhadap penggunaan
sistem informasi berbasis
teknologi adalah positif,
kemungkinan perilaku
penggunaan sistem tersebut juga
akan meningkat. Hasil penelitian
Ozer dan Yilmaz (2010) sejalan
dengan Windarta (2011),
Fathinah dan Baridwan (2012)
menyatakan bahwa minat
mempunyai pengaruh terhadap
perilaku aktual dalam
penggunaan sistem informasi
berbasis teknologi. Handayani
(2007) menunjukkan bahwa
minat perilaku berpengaruh
positif terhadap perilaku
penggunaan sistem informasi.
Beberapa penelitian yang
menghubungkan minat terhadap
perilaku, Shin (2010), Purnama
(2010), Davis et al. (1989), Taylor
dan Todd (2001), Limayen et al.
(2001), Sandberg et al. (2006),
Yuadi (2009), Kurnia dan Chien
(2003), dan Sun et al. (2007).
Peneliti-peneliti tersebut
mempunyai hasil penelitian yang
sama. Berikut dapat dirumuskan
hipotesis penelitian:
H5: Minat individu berpengaruh
positif terhadap perilaku
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pengguna teknologi
informasi
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan
pada Indomaret Malang Kota dan
Kabupaten Malang. Unit analisis
yang dituju adalah karyawan
Indomaret. Sekaran (2006:137)
menyatakan bahwa metode
judgement sampling yaitu suatu
metode yang melibatkan pilihan-
pilihan dari subjek yang memiliki
tempat paling menguntungkan
atau posisi terbaik yang
menyediakan informasi yang
dibutuhkan. Alasan peneliti
menggunakan metode judgement
sampling karena adanya pilihan-
pilihan atau kriteria tertentu
dalam pemilihan sampel
karyawan Indomaret dan juga
sampel Indomaret yang dipilih:
1) karyawan Indomaret dengan
posisi jabatan yang berbeda
(Kepala Toko, Asisten Kepala
Toko, maupun Kasir), 2)
karyawan Indomaret sebagai
pengguna sistem yang sudah
bekerja di atas 2 tahun. Teknik
pengumpulan data yang
digunakan adalah metode survei.
Pengukuran tiap-tiap variabel
menggunakan skala Likert 1
sampai dengan 7.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah kuisioner yang
disebarkan kepada responden
adalah sebanyak 650 kuisioner
dan sebelumnya telah dilakukan
pilot test kepada 45 karyawan
Indomaret Malang Kota dan
Kabupaten Malang. Malang Kota
mempunyai 5 Kecamatan,
sedangkan Kabupaten Malang
ada 33 Kecamatan. Peneliti hanya
mampu menjangkau 17
Kecamatan dari 33 Kecamatan
yang ada di Kabupaten Malang,
karena ada beberapa Kecamatan
yang belum memiliki Indomaret
(dapat dilihat pada Tabel 1 di
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lampiran). Tingkat pengembalian
kuisioner dan demografi
responden dapat dilihat pada
Tabel 2 dan 3 (lampiran).
Penelitian ini
menggunakan program Partial
Least Squares (PLS). Evaluasi
model ini dilakukan dengan
mengevaluasi outer model dan
inner model. Evaluasi outer model
merupakan tahapan untuk
mengevaluasi validitas dan
reliabilitas suatu konstruk,
sedangkan inner model
merupakan tahapan untuk
mengevaluasi hubungan antar
konstruk. Evaluasi validitas
terdiri dari validitas konvergen
dan validitas diskriminan.
Pengujian validitas konvergen
didasarkan pada tiga parameter,
yaitu nilai AVE dan Communality
yang lebih dari 0,5 (> 0,5) dan
nilai Faktor Loading yang lebih
dari 0,7 (> 0,7), tetapi nilai antara
0,5-0,7 masih bisa ditoleransi.
Seluruh hipotesis yang akan
digunakan dalam penelitian ini
merupakan hipotesis satu ekor.
Jenis hipotesis satu ekor (one-
tailed) diterima apabila memiliki
nilai t-statistics lebih besar dari
1,64. Tabel 4 hasil akar AVE,
Tabel 5 cross loading (lihat di
lampiran). Uji  terhadap  validitas
diskriminan  dapat  dilihat  dari
hasil akar AVE dan korelasi
variabel laten dan nilai cross
loading. Dapat diketahui bahwa
setiap indikator pada setiap
konstruk terkumpul pada satu
blok dengan nilai yang lebih
tinggi dari blok lainnya. Setelah
dilakukan uji validitas  maka
dilanjutkan dengan pengujian
reabilitas. Pengujian reliabilitas
didasarkan pada nilai cronbachs
alpha nilainya lebih dari 0,7 (> 0,)
selain itu juga dilihat dari nilai
composite reliability nilainya lebih
dari 0,8 (> 0,8). Jika dilihat dari
tabel  3  maka  diketahui  bahwa
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reliabilitas telah  terpenuhi.
Maka  dapat disimpulkan bahwa
data dalam penelitian ini adalah
valid dan reliable.
Gambar 2. Model
Struktural
Melalui Gambar 2.
diketahui bahwa koefisien
determinasi konstruk minat
individu (MI) 54,3%, artinya
kegunaan persepsian (KP), sikap
terhadap perilaku (STP), norma
subjektif (NS), dan kontrol
perilaku persepsian (KPP) dapat
menjelaskan konstruk minat
individu (MI) sebesar 54,3%
sisanya yaitu 45,7% dijelaskan
melalui konstruk lain di luar
model yang diajukan. Koefisien
determinasi konstruk perilaku (P)
adalah 20,4%, artinya konstruk
perilaku dijelaskan oleh minat
individu (MI) sebanyak 20,4%,
sisanya yaitu 79,6% dijelaskan
melalui konstruk lain diluar
model yang diajukan. Setelah
melakukan uji validitas
konvergen, uji validitas
diskriminan, dan uji reliabilitas
selanjutnya dilakukan pengujian
terhadap hipotesis. Pada Tabel 1
Total Efek  di atas,  dapat dilihat
nilai statistik T (T-statistic) untuk
menentukan setiap konstruk
didukung  atau tidaknya
hipotesis tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:
Hipotesis 1
Berdasarkan dari Tabel 1
dapat dilihat nilai t statistik,
yaitu 3,117 (>1,64). Hasil
pengujian memperoleh bukti
empiris bahwa kegunaan
persepsian berpengaruh positip
terhadap minat individu.
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Berdasarkan hasil tersebut maka
dapat dinyatakan bahwa H1
didukung. Hal ini berarti
responden yakin bahwa dengan
menggunakan sistem informasi
berbasis teknologi akan
meningkatkan kinerja
pekerjaannya. Penelitian ini
konsisten dengan hasil penelitian
Chau dan Hu (2002), Yi et al.
(2006), Lee et al. (2005), Yu et al.
(2009), Wang (2002), Pai dan
Huang (2010), Hu et al. (2011),
Neil dan Richard (2012). Hasil
penelitian Lee et al. (2005), Casalo
et al. (2010), dan Windarta (2011)
menunjukkan hasil yang sama
bahwa kegunaan persepsian
sangat memengaruhi minat
individu dalam menggunakan
sistem informasi akuntansi
berbasis teknologi. Konstruk
kegunaan persepsian telah
terbukti paling berpengaruh pada
minat keperilakuan. Sebaliknya,
temuan ini tidak konsisten
dengan Chen dan Chen (2011),
dan Kartika (2009). Kegunaan
persepsian dalam penelitian ini
diartikan sebagai seberapa jauh
tingkat keyakinan karyawan
Indomaret sebagai pengguna
sistem tersebut dengan
menggunakan sistem informasi
berbasis teknologi dapat
meningkatkan kinerja karyawan
dan adanya rasa percaya untuk
menggunakan sistem tersebut
menjadi bermanfaat.
Hipotesis 2
Berdasarkan dari Tabel 1
dapat dilihat bahwa nilai t
statistik, yaitu 3,004 (>1,64). Hasil
pengujian memperoleh bukti
empiris bahwa sikap terhadap
perilaku berpengaruh positip
terhadap minat individu
pengguna sistem informasi
berbasis teknologi. Berdasarkan
hasil tersebut dapat dinyatakan
bahwa H2 didukung. Hasil
penelitian saat ini menunjukkan
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bahwa responden yakin dengan
menggunakan sistem informasi
berbasis teknologi merupakan hal
yang menyenangkan untuk
dilakukan. Penelitian ini
konsisten dengan hasil penelitian
Ozer dan Yilmaz (2010), Karami
(2006), dan Kinanti dan Baridwan
(2013). Ozer dan Yilmaz (2010)
menunjukkan bahwa sikap
berpengaruh positif terhadap
minat perilaku pengguna sistem
informasi berbasis teknologi.
Karami (2006), dan Kinanti dan
Baridwan (2013) menunjukkan
hasil yang sama bahwa sikap
berpengaruh terhadap minat
pelanggan untuk menggunaan
sistem informasi e-ticketing.
Yaghoubi dan Bahmani (2011),
Panggalih dan Baridwan (2013)
menunjukkan hasil yang sama
bahwa sikap berpengaruh
terhadap minat individu untuk
menggunakan layanan internet
banking. Sikap positif akan dapat
mendorong minat yang semakin
besar untuk menggunakan
layanan tersebut. Sumiyana
(2006), Purnama (2010), Sundarraj
dan Manochehri (2012), Read et
al. (2011), dan Ari (2013)
menghubungkan konstruk sikap
perilaku terhadap minat perilaku.
Temuan ini tidak konsisten
dengan Windarta (2011), George
(2004) dan Dehbashi (2007),
Kartika (2009), Fathinah dan
Baridwan (2012) menunjukkan
bahwa sikap tidak berpengaruh
terhadap minat penggunaan
sistem informasi berbasis
teknologi.
Hipotesis 3
Berdasarkan dari Tabel 1
dapat dilihat bahwa nilai t
statistik, yaitu 9,321 (>1,64) hasil
tersebut dapat dinyatakan bahwa
H3 didukung, hasil H3 lebih
besar dari H1, H2, dan H4. Hal
ini berarti responden merasa
yakin adanya pengaruh yang
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besar dari lingkungan dan orang-
orang sekitar dalam penggunaan
sistem informasi berbasis
teknologi sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengaruh
norma subjektif terhadap minat
individu pengguna teknologi
informasi adalah sangat kuat.
Penelitian ini konsisten dengan
hasil penelitian Ozer dan Yilmaz
(2010), Fathinah dan Baridwan
(2012), dan Karami (2006), Ajam
dan Nor (2013), dan Widyarini
(2005), Ryu et al. (2003). Ozer dan
Yilmaz (2010) menyatakan bahwa
norma subjektif memengaruhi
minat  karena lingkungan sosial
merupakan faktor penentu
penting dari minat. Fathinah dan
Baridwan (2012) menunjukkan
bahwa norma subjektif
berpengaruh terhadap minat
individu dalam penggunaan
sistem informasi berbasis
teknologi. Karami (2006)
menyebutkan bahwa norma
subjektif adalah faktor paling
penting yang menjadi penentu
lainnya dari minat individu
untuk membeli tiket secara online.
Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Denbashi (2007) dan
Manzari (2008). Sebaliknya,
temuan ini tidak konsisten
dengan Lee (2008) dan
Sulistiyarini (2013), Casalo et al.
(2010), Kinanti dan Baridwan
(2013), Panggalih dan Baridwan
(2013), dan Windarta (2011)
menunjukkan bahwa norma
subjektif tidak berpengaruh
terhadap minat individu
pengguna sistem informasi
berbasis teknologi seperti, e-
ticketing, mobile banking, maupun
internet banking.
Hipotesis 4
Berdasarkan dari Tabel 1
dapat dilihat nilai t statistik, yaitu
5,624 (>1,64) menunjukkan bahwa
H4 didukung. Hal ini berarti
responden yakin bahwa dengan
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menggunakan sistem informasi
berbasis teknologi bergantung
dari kemampuan diri untuk
dapat mengontrol faktor-faktor
yang memengaruhi perilaku.
Faktor usia, pengetahuan,
ataupun sumber daya yang
dimiliki juga dapat memengaruhi
minat seseorang untuk
menggunakan sistem tersebut.
Penelitian ini konsisten dengan
hasil penelitian Karami (2006),
Kinanti dan Baridwan (2013),
Arini (2010), Casalo et al. (2010),
George (2004), Panggalih dan
Baridwan (2013), dan Manzari
(2008) menunjukkan hasil yang
sama bahwa kontrol perilaku
persepsian menjadi hal yang
penting dalam memengaruhi
minat individu dalam
penggunaan sistem. Temuan ini
konsisten dengan Ajam dan Nor
(2013), Jabari et al. (2012).
Sebaliknya, temuan dari
penelitian Lee (2008), Widyarini
(2005), Yaghoubi dan Bahmani
(2011) menunjukkan bahwa
kontrol perilaku persepsian tidak
berpengaruh terhadap minat
untuk menggunakan layanan
internet banking. Peneliti dapat
menyimpulkan bahwa seseorang
yang mempunyai  pengetahuan
ataupun  sumber  daya,  maka
akan semakin berminat untuk
menggunakan sistem informasi
berbasis teknologi tersebut.
Hipotesis 5
Berdasarkan dari Tabel 1
dapat dilihat nilai t statistik,
yaitu 13,713 (>1,64) menunjukkan
bahwa H5 didukung dan hasil
H5 lebih besar dari hasil hipotesis
yang lainnya. Responden yakin
bahwa minat atau keinginan akan
terus menerus menggunakan
sistem informasi berbasis
teknologi dalam melakukan
pekerjaannya. Penelitian ini
konsisten dengan hasil penelitian
Ozer dan Yilmaz (2010), Fathinah
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dan Baridwan (2012), dan
Windarta (2011). Ozer dan
Yilmaz (2010) menunjukkan jika
minat terhadap penggunaan
sistem informasi berbasis
teknologi adalah positif,
kemungkinan perilaku
penggunaan sistem tersebut juga
akan meningkat. Fathinah dan
Baridwan (2012) menunjukkan
bahwa minat mempunyai
pengaruh terhadap perilaku
aktual penggunaan sistem
informasi berbasis teknologi.
Windarta (2011) menyebutkan
konstruk minat keperilakuan
dipengaruhi oleh dua konstruk
utama, yaitu norma subjektif dan
sikap. Peneliti yang
menghubungkan minat individu
terhadap perilaku adalah
Handayani (2007), Shin (2010),
Chang et al. (2006), Pai dan Tu
(2011), Purnama (2010), Ari
(2013), Davis et al. (1989), Taylor
dan Todd (2001), Limayen et al.
(2001) Sandberg et al. (2006)
peneliti-peneliti tersebut
mempunyai hasil penelitian yang
sama.
KESIMPULAN,
KETERBATASAN DAN
SARAN
Simpulan
Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegunaan
persepsian (KP), sikap terhadap
perilaku (STP), norma subjektif
(NS), dan kontrol perilaku
persepsian (KPP) berpengaruh
positip terhadap minat individu
(MI) dan minat individu (MI)
berpengaruh terhadap perilaku.
Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian  Lee et al.
(2005) Ozer dan Yilmaz (2010),
dan Karami (2006). Konstruk
minat individu (MI), karyawan
merasa yakin bahwa minat atau
keinginan akan terus menerus
menggunakan sistem tersebut
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dalam melakukan pekerjaan.
Hasil penelitian ini mendukung
model TRA yang menunjukkan
bahwa minat dipengaruhi oleh
norma subjektif, selain itu
perilaku juga dipengaruhi oleh
minat atau keinginan seseorang
untuk melakukannya. Peneliti
menyimpulkan bahwa untuk
meningkatkan minat individu
khususnya karyawan indomaret,
maka pihak, manajemen
perusahaan harus mampu
menciptakan lingkungan kerja
yang baik sehingga para
karyawan terpacu untuk
menggunakan sistem informasi
akuntansi berbasis teknologi
dalam pekerjannya.
Keterbatasan dan Saran
Peneliti hanya terfokus
pada satu waralaba (Indomaret)
dengan penggunaan sistem yang
sama, sehingga tidak dapat
digeneralisasi untuk waralaba
lain.  Karena setiap waralaba
pastinya memiliki karakteristik
dan kebijakan sendiri terhadap
penggunaan sistem informasi
berbasis teknologi. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk
tidak terfokus pada satu
waralaba yang sama tetapi bisa
mengabungkan dengan waralaba
lain yang sejenis, yang mungkin
berpengaruh terhadap perilaku
penggunaan sistem informasi
berbasis teknologi.
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